BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada BAB IV mengenai proses berpikir logis
siswa dalam memecahkan masalah matematika, maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Siswa berkemampuan matematika tinggi mampu memenuhi
semua indikator kemampuan berpikir logis, siswa mampu
menunjukan adanya aktivitas kemampuan berpikir logis dalam
pemecahan masalah yaitu siswa dapat mengidentifikasi soal
dengan baik, karena siswa dapat menyebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal dengan benar, siswa
dapat mengungkapkan secara umum semua langkah yang akan
digunakan dalam penyelesaian masalah, siswa dapat
mengungkapkan alasan logis mengenai seluruh langkah-langkah
penyelesaian yang akan digunakan dari awal hingga mendapat
suatu kesimpulan, siswa dapat menyelesaikan soal secara tepat
pada setiap langkah serta mampu memberikan argumen pada
setiap langkah-langkah yang digunakan dalam pemecahan
masalah, siswa dapat memberikan kesimpulan dengan tepat
pada tiap langkah penyelesaian dan siswa mendapat suatu

kesimpulan dengan tepat pada hasil akhir jawaban.
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2. Siswa berkemampuan matematika sedang mampu memenuhi
indikator kemampuan berpikir logis pada tahap keruntutan
berpikir yakni siswa mampu mengidentifikasi soal dengan baik,
karena siswa dapat menyebutkan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dari soal dengan benar serta siswa dapat
mengungkapkan secara umum semua langkah yang akan
digunakan dalam penyelesaian masalah, namun siswa tidak
mampu memenuhi indikator kemampuan berpikir logis pada
tahap kemampuan berargumentasi dan penarikan kesimpulan
yakni siswa tidak dapat mengungkapkan alasan logis mengenai
seluruh langkah-langkah penyelesaian yang akan digunakan dari
awal hingga mendapat suatu kesimpulan, siswa tidak dapat
menyelesaikan soal secara tepat pada setiap langkah serta dapat
memberikan argumen pada setiap langkah-langkah yang
digunakan dalam pemecahan masalah, siswa tidak dapat
memberikan kesimpulan dengan tepat pada tiap langkah
penyelesaian dan subyek tidak mendapat suatu kesimpulan
dengan tepat pada hasil akhir jawaban.

3. Siswa berkemampuan matematika rendah tidak mampu
memenuhi Kketiga indikator kemampuan berpikir logis, pada
tahap keruntutan berpikir siswa dapat menyebutkan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal dengan benar

namun siswa tidak dapat mengungkapkan langkah-langkah
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B. Saran

yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah, pada tahapan
kemampuan berargumentasi dan penarikan kesimpulan, siswa
tidak dapat mengungkapkan alasan logis mengenai seluruh
langkah-langkah penyelesaian yang akan digunakan dari awal
hingga mendapat suatu kesimpulan, siswa tidak dapat
menyelesaikan soal secara tepat pada setiap langkah serta tidak
dapat memberikan argumen pada setiap langkah-langkah yang
digunakan dalam pemecahan masalah, siswa tidak dapat
menyelesaikan soal sehingga siswa tidak dapat memberikan
kesimpulan pada tiap langkah penyelesaian serta siswa tidak

mendapat suatu kesimpulan pada hasil akhir jawaban.

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Guru

Mengingat pentingnya kemampuan berpikir logis dalam
memecahkan masalah matematika, hendaknya guru berusaha
meningkatkan  kemampuan berpikir logis siswa dalam
memecahkan masalah matematika dengan menambah frekuensi
pemberian soal yang terkait dengan pemecahan masalah dalam

kegiatan belajar mengajar.

. Bagi Siswa

Siswa hendaknya terus mengasah kemampuan berpikir

logisnya dengan cara memperbanyak intensitas latihan soal yang
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terkait dengan pemecahan masalah agar pada proses pembelajaran
bisa mendapatkan hasil yang maksimal.
Bagi Peneliti Lain

Peneliti lain dapat menggunakan penelitian ini sebagai
referensi untuk melakukan penelitian mengenai kemampuan

berpikir logis siswa dalam pemechan masalah matematika.
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